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BAB VI 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

Simpulan dari hasil penelitian tentang analisis program SM3T dalam 

pemerataan pendidikan di Indonesia adalah sebagai berikut : 

1. Program SM3T memiliki peran besar dalam dunia pendidikan. Program 

SM3T sangat membantu dalam mewujudkan tujuan nasional yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai yang tercantum dalam Pembukaan 

UUD 1945.  

2. Pemerataan tenaga pendidik melalui program SM3T memberikan peluang 

lebih besar dalam memajukan pendidikan di Indonesia. Program SM3T 

berperan dalam membantu daerah 3T dalam mengatasi permasalahan 

pendidikan terutama kekurangan tenaga pendidik.  

3. Melalui program ini, para sarjana pendidikan mendapatkan pengalaman 

pengabdian sehingga terbentuk sikap profesional, cinta tanah air, bela 

negara, peduli, empati, terampil memecahkan masalah kependidikan, dan 

bertanggung jawab terhadap kemajuan bangsa. Selain itu, SM3T juga 

sebagai wahana untuk menyiapkan calon pendidik yang memiliki jiwa 

keterpanggilan untuk mengabdikan dirinya sebagai pendidik profesional 

pada daerah 3T. Hal ini terbukti dengan adanya keinginan besar para 

sarjana SM3T untuk kembali ke daerah tugas setelah selesai pendidikan 

profesi guru. 
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B.  Implikasi 

Dari hasil penelitian tentang analisis program SM3T dalam pemerataan 

tenaga pendidik di Indonesia (studi kasus pengajar-pengajar SM3T yang 

mengikuti program profesi guru di Universitas Negeri Yogyakarta), dapat 

berimplikasi dengan adanya program SM3T dapat membantu pelaksanaan 

pendidikan nasional terutama dalam mencukupi jumlah guru di daerah 3T. 

Melalui program SM3T dapat menjadikan motivasi kepada tenaga pendidik 

yang masih tumpang tindih di kota-kota dan calon pengajar yang masih duduk 

di bangku perkuliahan sehingga lebih semangat untuk mengabdi 

mencerdaskan anak bangsa khususnya di daerah 3T.  

 

C.  Saran 

1.  Tenaga pendidik atau calon pendidik  

Guru adalah elmen penting dalam pendidikan. Perkembangan 

pendidikan di daerah 3T tidak luput dari peran dan kepedulian guru. Maka 

dari itu untuk guru yang bertumpukan di kota terutama guru yang 

statusnya belum tetap agar mencoba program pemerintah ini guna 

mengatasi kekurangan guru di daerah 3T. Di daerah 3T kehadiran guru 

sangat dinanti-nanti dan tentunya di sana peran guru sangat lebih berarti 

dibandingkan di kota. Selain itu mahasiswa calon guru hendaknya paham 

dengan tugas pentingnya sebagai motor perubahan bangsa. Sehingga 

setelah mendapat gelar sarjana pendidikan mahasiswa calon guru siap 
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untuk memajukan pendidikan di Indonesia khususnya mengabdi di daerah 

3T.  

2.  Perguruan Tinggi 

Indonesia memiliki banyak perguruan tinggi baik negeri maupun 

swasta. Beberapa jurusan disana adalah keguruan, yang output nya adalah 

sarjana kependidikan. Diharapkan setiap perguruan tinggi yang berbesik 

pendidikan juga turut andil membantu pemerataan tenaga pendidik dengan 

melahirkan sarjana-sarjana pendidikan yang kompeten dan memiliki 

motivasi tinggi untuk mengabdi di daerah terluar, terdepan dan tertinggal. 

Perguruan tinggi juga diharapkan selalu mengadakan riset dan penelitian 

berkaitan dengan permasalahan-permasalahan pendidikan di Indonesia 

terutama dalam mengidentifikasi daerah-daerah 3T yang belum terjamak.  

Sehingga dengan adanya riset dan penelitian bisa membantu pemerintah 

dalam menjangkau keadaan pendidikan di daerah 3T sekaligus bersama-

sama mencari solusi dari permasalahan-permasalahan yang terjadi. 

3.  Kepada Pihak Pemerintah 

Program SM3T perlu dilanjutkan serta dikembangkan sehingga 

kebutuhan guru dapat terpenuhi, misalnya dengan penambahan personil 

sarjana SM3T yang dikirim atau alternatife kebijakan yang dapat 

membantu pendidikan di daerah 3T. Pemerintah pusat atau pemerintah 

daerah juga harus memfasilitasi sarjana-sarjana yang mengabdi di sana 

sekaligus memberikan sarana prasarana yang menunjang untuk guru. 

Pembangunan infrastruktur juga selalu ditingkatkan terutama dalam akses 

transportasi dan komunikasi sehingga hal demikian dapat memperlancar 

jalannya pendidikan di daerah 3T terutama dalam memperoleh informasi 

di luar daerah tersebut.  
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Instrumen Wawancara 

 

1. Apa motivasi ikut program pemerintah Sarjana Mengajar di Daerah terluar, terdalam 

dan tertinggal (SM3T) ? 

2. Bagaimana proses seleksi dalam mengikuti program SM3T tersebut ? 

3. Siapa sajakah  yang dapat mengikuti program SM3T ? 

4. Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum penerjunan di daerah 3T ? Apakah ada 

DIKLAT ? 

5. Di daerah manakah anda bertugas dalam program tersebut ? 

6. Berapakah teman anda yang bersama sama bertugas di daerah 3T tempat anda 

bertugas ? 

7. Berapa lama anda bertugas dalam program SM3T tersebut ? 

8. Bagaimana keadaan pendidikan di tempat anda bertugas ? 

9. Bagaimana Respon anak-anak ketika anda dating ke lokasi/sekolah ? 

10. Apakah ada permasalahan tenaga pendidik di daerah anda bertugas ? 

11. Apa saja yang di ajarkan disana ? apakah sesuai program studi/keahlian yang di miliki 

? 

12. Bagamanakah keadaan lingkungan disana ?termasuk respon masyarakat setempat ? 

13. Bagaimana keadaan akses transportasi disana ? 

14. Hambatan apa saja yang di hadap di daerah anda bertugas ? 

15. Saat anda bertugas adakah keinginan untuk pulang / 

16. Bagaimana keadaan pendidikan setelah selesai anda selesai tugas SM3T ? 

17. Keuntungan apa yang anda dapat setelah ikut program SM3T? 

18. Apakah ada keinginan anda untuk kembali  setelah selesai PPG ?Mengapa ? 

19. Apakah yang di maksud dengan pemerataan tenaga pendidik di Indonesia ? 

20. Menurut anda apakah pemerataan pendidikan khususnya tenaga pendidik sudah 

merata ? 

21. Apakah dengan adanya SM3T memiliki peran pemerataan tenaga pendidik di 

Indonesia ? mengapa demikian ? 

22. Menurut anda apakah bisa maksimal ketika tempo waktu SM3t hanya … tahun ? 

mengapa? 

23. Menurut anda apa harapan program SM3T kedepanya ? 
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Foto wawancara dengan Sodari Sakirana, SPd (Penugasan SM3T di Kab. Sitaro Provinsi 

Sulawesi Utara) 

 

Foto wawancara dengan Sodari UtikSeftia, SPd (Penugasan SM3T di Kab. Malinau 

Provinsi Sulawesi Kalimantan Utara) 

 

Foto wawancara dengan Sodara Norcy L Rindengan, SPd (Penugasan SM3T di Kab. 

Flores Timur Provinsi NTT) 
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Foto wawancara dengan Sodara Wahyudin, SPd (Penugasan SM3T di Kab. Waropen 

Provinsi Papua) 

 

Foto wawancara dengan Sodari Ika Listanti, SPd (Penugasan SM3T di Kab. Gayolues 

Provinsi Aceh) 
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